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SUMMARY

LENNY SUITA. Effect of Soil Tillage and Liquid urea on Soil N and Plant N 

Uptake of Wetland Rice (Supervised by A. NAPOLEON and SITI NURUL AIDIL 

FITRI).

Liquid Urea contains nitrogen about 10 to 28% and this liquid is by product 

from urea factory. This liquid had applied to chilly plants in low dosages (under 

0,02%). Soil tillage is one of way to increase the crop production. Soil tillage also 

depress the growth of weeds and make the root of paddy easy to expand. For 

that, the aim of this research were to leam the effect of liquid urea and tillage on

can

available N of soil and plant N uptake of wetland rice.

This experiment was done in lowland experimental plot of Universitas 

Sriwijaya, Indralaya and analyse was done at laboratory of Soil Chemistry and 

Fertility, Soil Science Departement, Agriculture Faculty, Universitas of Sriwijaya, 

Indralaya. This experiment was done from June 2005 until Desember 2005. This 

experiment was arranged in split plot design with the soil tillage as the main plot and 

liquid urea as sub plot. The main plot consisted of no- soil tillage (P0) and soil 

tillage, the sub plot consisted of N-dosage (0, 20, 30 and 40 kg N ha'1).

The results show that tillage soil affected number of spicklet of paddy and 

yield. Liquid urea influenced plant N uptake, maximum and productive tillers, dry 

weight of plant, number of spicklet of paddy, yield and plant height. 

combination of soil tillage and liquid urea dosage 30 kg N ha'1 was affected

The



available-N of soil. From this experiment we have leamed that and suggested that it 

is not necessary to till this lowland rice field.
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RINGKASAN

LENNY SU ITA. Pengaruh Pengolahan Tanah dan Pemberian Urea Cair Terhadap 

N-Tersedia Tanah dan Serapan N Tanaman Padi Lebak (Dibimbing oleh 

A. NAPOLEON dan SITI NURUL AIDIL FITRI).

Urea cair merupakan produk sampingan dari pembuatan pupuk urea dengan 

kandungan urea bervariasi dari 10% sampai 28%, yang telah dimanfaatkan untuk 

tanaman cabe tetapi hanya pada dosis rendah dibawah 0,02% lebih dari itu tanaman 

cabe akan mati. Pengolahan tanah merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 

produksi tanaman. Pengolahan tanah juga dapat menekan pertumbuhan gulma dan 

membuat perakaran tanaman padi mudah berkembang. Untuk itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari pengaruh pengolahan tanah dan pemberian urea cair 

terhadap N-Tersedia Tanah dan Serapan N tanaman padi lebak.

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Rawa Kebun Percobaan Universitas

Sriwijaya, Indralaya dan analisis dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan 

Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 

Indralaya. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juni 2005 sampai Desember 

2005. Dalam penelitian digunakan metode Rancangan Petak Terbagi (Split Plot) 

dengan pengolahan tanah sebagai Petak Utama dan urea cair sebagai Anak Petak. 

Petak utama adalah tanpa olah (P0) dan Diolah (Pi) sedangkan Anak Petak adalah 

takaran N (0, 20, 30 dan 40 kg N ha'1 ).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengolahan tanah berpengaruh sangat 

nyata terhadap bulir rumpun' dan produksi padi. Sedangkan urea cair berpengaruh



sangat nyata terhadap serapan N tanaman, anakan maksimum, anakan produktif, 

bobot kering tanaman bulir rumpun'1 serta produksi padi dan berpengaruh nyata

-iterhadap tinggi tanaman. Kombinasi antara olah tanah dengan urea cair 30 kg N ha

berpengaruh sangat nyata dalam meningkatkan N-Tersedia tanah. Dari hasil

penelitian disarankan untuk tidak mengolah tanah sawah lebak
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi merupakan bahan makanan pokok bagi sebagian besar penduduk 

Indonesia dan merupakan salah satu komoditas pangan di Indonesia yang berperan 

sangat besar (AAK, 1992). Produksi tanaman pangan terutama padi merupakan 

utama pembangunan pertanian nasional. Peningkatan produksi pangan 

terutama padi dapat mengimbangi pertambahan penduduk yang pesat. Peningkatan 

kebutuhan pangan mengakibatkan kebutuhan tanah sawah juga meningkat. 

Terbatasnya lahan subur dan terus meningkatnya kebutuhan beras mendorong 

pemerintah Indonesia membuka lahan-lahan marginal.

Lahan rawa lebak di Sumatera Selatan diperkirakan mempunyai luasan 

sekitar 2,98 juta hektar dan yang telah diusahakan untuk tanaman padi seluas 368,69 

hektar yang terdiri dari 70,908 hektar lebak dangkal; 129,103 hektar lebak tengahan 

dan 168,67 hektar lebak dalam (Waluyo et al., 2002).

Produksi rata-rata padi lebak di Sumatera Selatan masih tergolong rendah 

yaitu 2,7 ton ha 1. Rendahnya produksi padi di lahan lebak tersebut disebabkan 

karena belum dilibatkannya unsur intensifikasi pertanian secara optimal, 

karena itu, upaya pengembangan rawa lebak sebagai lahan budidaya tanaman pangan 

memerlukan perbaikan kesuburan tanah melalui pemupukan dengan takaran, waktu 

dan cara pemberian yang tepat (Hermawan et al., 1994).

sasaran

Oleh
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Upaya lain untuk pengembangan rawa lebak yaitu pengolahan tanah. 

Pengolahan Tanah merupakan salah satu cara untuk meningkatkan produksi 

tanaman. Pengolahan tanah dapat menekan pertumbuhan gulma dan membuat 

perakaran tanaman padi mudah berkembang. Menurut Isnaini et al (1997), akar 

tanaman padi sawah pada sistem tanpa olah tanah mempunyai kemampuan untuk

berkembang lebih baik karena didukung oleh sifat fisik tanah terutama struktur tanah

yang remah.

Salah satu unsur yang penting bagi pertumbuhan tanaman adalah nitrogen. 

Nitrogen merupakan unsur hara makro essensial yang diperlukan oleh tanaman 

selama masa pertumbuhannya. Peran utama unsur N dalam tanaman adalah sebagai 

bahan dasar pembentukan klorofil dan protein (Badan Pengendali Bimas, 1977).

Nitrogen dapat berasal dari berbagai sumber baik organik maupun anorganik. Pupuk 

anorganik seperti urea sudah menjadi salah satu pupuk yang banyak digunakan 

petani. Tetapi dalam proses pembuatan urea juga dihasilkan urea cair yang 

merupakan hasil sampingan dari pembuatan urea dan telah dimanfaatkan untuk

tanaman cabai dalam dosis yang rendah (Arita dan Bernas, 2004).

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu diadakan penelitian untuk mempelajari 

pengaruh pengolahan tanah dan pemberian urea cair terhadap N tersedia tanah dan 

serapan N tanaman serta produksi padi lebak.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh pengolahan

tanah dan pemberian urea cair terhadap N tersedia tanah dan serapan N tanaman 

produksi padi lebak.
serta
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C. Hipotesis

1. Diduga dengan dosis urea cair 40 kg N ha'1 dapat memberikan hasil yang terbaik 

dalam meningkatkan N-tersedia tanah dan serapan N tanaman serta produksi padi 

lebak.

2. Diduga produksi padi akan lebih tinggi dengan Tanpa Olah Tanah (TOT) 

dibandingkan dengan Olah Tanah Konvensional (OTK).
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